BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya
maka dapat disimpulkan bahwa Usaha kerajinan tenun ikat di desa Laleten ini
adalah usaha kerajinan tangan yang mengolah bahan dan alat menjadi barang jadi
atau setengah jadi berupa lembaran kain tenun yaitu kain tenun yang terbuat dari
benang sutra, dan benang kayu dengan motif burung garuda atau motif bunga dan
campuran benang emas atau benang perak dengan menggunakan alat tradisonal
yaitu ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin). Dalam pelatihan yang diikuti
masyarakat desa Laleten mereka diajarkan bagaimana cara menenun kain tenun
mulai dari proses tiha hingga menjadi sebuah kain tenun yang bernilai dan dapat
dipasarkan dan juga dapat memberdayakan masyarakat khususnya yang belum
memiliki keterampilan dalam bidang menenun.
Dalam tahapan ini penelitian akan mengambil kesimpulan sesuai dengan
hasil penelitian dari indikator-indikator seperti.
1. Pemungkinan
Pemungkinan (enabling) merupakan hal yang paling mendasar untuk
melancarkan suatu proses pemberdayaan tenun ikat meliputi sarana dan prasarana
serta suasana yang mendukung agar proses pemberdayaan tenun ikat berjalan

dengan baik.
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2. Penguatan

Proses penguatan yang dilakukan oleh pihakpemberdayaan yang berfokus
pada pengetahuan terkait tenun ikat serta pelatihan terkait produksi tenun ikat.
Proses penguatan tersebut menjadi penting dikarenakan memiliki tujuan untuk
menambah wawasan pengrajin tenun songket serta keahlian dalam memproduksi

tenun ikat yang baik.

3. Penyokongan

Penyokongan atau motivasi maka dapat disimpulkan bahwa proses
perberdayaan tenun ikat tersebut merupakan proses yang harus dijalani dari setiap
kelompok tenun ikat untuk memberdayakan agar masyarakat penenun dapat

membuka pikiran agar menjadi individu yang baik.

1.2 Saran
Dengan berpedoman pada kesimpulan maka peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut.

1. Perlu dilakukan pengawasan oleh pemerintah desa secara terus menerus
kepada masyarakat perajin tenun ikat di Desa Laleten .

2. Bagi semua perajin tenun ikat di Desa Laleten agar dapat meneruskan dan
mempertahankan usaha yang dilakukan serta melestarikan seni dan budaya
yang sejak sekian lama diwariskan secara turun-temurun dapat terwujud
dengan baik.

3. Bagi pemerintah Desa sangat perlu memberikan perhatian yang lebih
maksimal dengan cara mengalokasikan anggaran bagi perajin tenun dan

melakukan usaha pemasaran dalam internet.
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